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 Abstract: Desa Ngesrep, Ngemplak Boyolali merupakan 
salah satu desa wilayah Boyolali yang terletak 30 km dari 
Ibukota Boyolali. Potensi yang ada di desa ini diantaranya 
wisata alam, wisata air dan budidaya ikan lele. Mayoritas 
penduduk di desa Ngesrep adalah peternak lele, walaupun 
ternak lele bukan merupakan profesi utama. Desa Ngesrep 
menjadi salah satu pilihan kami untuk pengabdian 
masyarakat karena desa tersebut merupakan desa yang 
produktif budidaya ikan lele. Tujuan dari pengabdian 
masyarakat ini, kami ingin memberikan edukasi kepada 
para peternak lele tentang bahaya merkuri bagi kesehatan 
ikan lele, karena hal itu sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra selama ini. Metode yang kami gunakan 
adalah dengan melakukan sosialisasi memberikan edukasi 
terkait dengan bahaya merkuri bagi peternak budi daya 
ikan lele, sehingga diharapkan hasil dari pengabdian 
masyarakat ini, para peternak lele bisa menghindari 
memberikan pakan ikan lele yang mengandung merkuri 
agar bisa meningkatkan produktifitas dari budi daya ikan 
lele. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia budidaya ikan lele berkembang cukup pesat. Lele merupakan jenis ikan 
tawar yang relative mudah di budidayakan, pertumbuhannya cepat, relative tahan penyakit. 
Ikan lele dapat dibudidayakan di kolam tanah atau dengan menggunakan terpal. Dengan 
pengembangan usaha budidaya ikan lele secara intensif tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian nasional. Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan strategis dan merupakan pendorong utama 
perekonomian dan pembangunan nasional. UMKM terbukti dapat bertahan menghadapi 
krisis serta mempu menyerap lebih banyak tenaga kerja sehingga memiliki resiliensi 
terhadap segala gejolak yang terjadi, termasuk pandemic Covid-19 yang melanda di 
Indonesia sejak awal tahun 2020 hingga saat ini. Di desa Ngesrep, Kecamatan Ngemplak 
merupakan salah satu desa di wilayah Boyolali yang terletak kurang lebih 30 km dari Ibukota 
Boyolali. Adapun potensi yang ada di desa ini diantara nya wisata alam, wisata air, dll. Di Desa 
Ngesrep, Ngemplak Boyolali ini mayoritas penduduk nya mempunyai budidaya lele. Rata-
rata dari satu Rt ada kurang lebih 5-8 KK yang mempunyai budidaya lele. Sedangkan di desa 
Ngesrep sendiri 1 RW ada 8 RT. Jadi, kalau di total dalam satu wilayah desa Ngesrep ada 
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sekitar 40 an KK yang mempunyai budidaya lele.  Mulai dari pembibitan, penggemukan, 
hingga lele untuk konsumsi. Budidaya lele di desa Ngesrep itu sudah berlangsung cukup 
lama, yaitu sejak dari tahun 2000. Kemudian dibentuk Paguyuban Peternak Lele dari tahun 
2007 yang diberi nama Paguyuban Sejahtera Mandiri yang diketuai oleh Pak Yusuf. Selama 
perjalanan beternak lele permasalahan yang sering dihadapi oleh para peternak adalah saat 
musim dingin, pada saat musim dingin induk lele sering gagal dalam menetaskan telurnya, 
karena pada saat penetasan telur lele, sangat dibutuhkan bantuan sinar matahari. Sehingga, 
pada saat musim dingin atau musim penghujan indukan lele sering mengalami kegagalan 
atau penurunan dalam produksi menetaskan telur lele. 

Masyarakat  peminat ikan lele masih sangat banyak, lele untuk konsumsi, atau hanya 
sekedar untuk menyalurkan hobi atau untuk merintis bisnis ternak lele masih memilik 
peluang yang sangat besar. Selama ini pemasaran yang dilakukan oleh peternak lele di desa 
Ngesrep ini adalah dengan cara pengambilan oleh pengepul, jadi setiap 1 bulan sekali atau 
dua kali sudah ada yang mengambil benih-benih lele yang kemudian akan dijual kembali atau 
di besarkan sebagai lele konsumsi. Permasalahan mitra berikutnya adalah ibu-ibu warga 
desa Ngesrep ini kurang ketrampilan dalam hal pengolahan ikan lele, padahal sangat 
disayangkan apabila potensi yang ada di desa Ngesrep tidak dimanfaatkan secara maksimal. 
Melalui program pengabdian masyarakat ini, kami berencana untuk membantu 
mengembangkan potensi budidaya ikan lele yang ada di desa Ngesrep, Kecamatan Ngemplak 
Boyolali. Meningkatkan budidaya ikan lele agar bisa meningkatkan nilai jual serta 
diferensiasi produk dari olahan ikan lele menjadi produk yang bisa dinikmati oleh 
masyarakat, seperti abon lele, nugget, dll. Selanjutnya peran pemerintah daerah sangat 
dibutuhkan sebagai badan pengatur regulasi dan fasilitasi kepada industri (khususnya 
industry kreatif kecil dan menengah). Luaran yang akan dihasilkan dalam pengabdian ini 
adalah jurnal nasional. 
 
METODE  

A. Tempat dan Waktu  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada kelompok usaha ternak 
budidaya ikan lele yang ada di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali, dilaksanakan pada 
tanggal 7 April 2023 dengan dihadiri oleh 20 orang yang bertempat di Rumah Ibu 
Besti.  

B. Khalayak Sasaran  
Kegiatan pengabdian masyarakat ditujukan kepada kelompok usaha ternak budidaya 
ikan lele di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali. 

C. Metode Pengabdian  
Pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, Metode yang dilakukan dalam 

pengabdian ini yang pertama adalah persiapan yaitu dari tim Pengabdian 
Masyarakat melakukan survey dan wawancara dengan beberapa usaha ternak 
budidaya lele di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali. Pada tahapan pertama ini kami 
mencatat semua informasi terkait dengan kebutuhan dan keluhan yang dihadapi. 
Tahapan yang kedua adalah kami memberikan sosialisasi terkait dengan bahaya 
merkuri bagi kesehatan, salah satu nya adalah bagi para ternak budi daya lele. Kami 
memberikan edukasi kepada peternak lele tentang bahaya merkuri bagi budidaya 
ikan lele agar dapat meminimalisir penyakit. Karena diketahui masih cukup banyak 
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para peternak lele yang belum mengetahui tentang hal tersebut. Dengan ada nya 
pengabdian masyarakat ini semoga bisa memberikan informasi dan edukasi dan bisa 
menerapkan nya dalam budi daya lele sehingga semaksimal mungkin bisa 
menghindari merkuri untuk pakan ikan lele. Ikan lele yang terhindar dari merkuri 
akan menghasilkan ikan lele yang sehat dan bisa memaksimalkan produksi lele. Pada 
tahap yang ketiga adalah kami akan memberikan program pelatihan kepada ibu-ibu 
PKK desa Ngesrep tentang membuat makanan olahan lele. Dari hasil pelatihan 
tersebut diharapkan bisa memberikan tambahan ketrampilan tentang makanan 
hasil olahan ikan lele, dan menjadi produk yang siap jual di pasaran. Tahapan yang 
keempat adalah evaluasi yang dilakukan setiap kali tindakan baik pada tahapan awal 
kegiatan hingga akhir kegiatan pada Pengabdian Masyarakat.  

Alur Pengabdian Masyarakat :  

 
Gambar 1. Alur Pengabdian masyarakat  

 

 
Gambar 2. Survei lokasi budidaya ikan lele  
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Gambar.3 Wawancara dengan mitra  
 

HASIL 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada hari Jumat pada bulan April 

2023, bertempat di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali. Pada saat kegiatan pengabdian 
masyarakat dihadiri oleh 20 orang kelompok usaha ternak lele. Saat acara berlangsung 
kelompok usaha budi daya lele aktif bertanya saat penyampaian sosialisasi dan diskusi. Hasil 
dari pengabdian masyarakat ini mereka memahami sosialisasi yang disampaikan dan 
menyetujui untuk program selanjutnya. Diharapkan dengan adanya sosialisasi pada 
pengabdian masyarakat ini, bisa menambah pengetahuan tentang bahaya merkuri bagi 
kesehatan dan bisa menerapkan nya pada budidaya ikan lele dan memberikan ketrampilan 
ibu-ibu PKK di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali.   
DISKUSI  

Hasil diskusi dari pengabdian masyarakat dengan ibu-ibu kelompok usaha ternak lele 
sangat antusias dalam memahami informasi dalam sosialisasi dan diskusi membuahkan hasil 
yaitu untuk program selanjutnya yaitu program pelatihan pengolahan makanan dari ikan 
lele. Diharapkan dari hasil diskusi yang kami lakukan dan hasil pengabdian masyarakat ini 
bisa membantu ibu-ibu dalam menambah ketrampilan bagaimana cara mengolah makanan 
yang berbahan dasar dari ikan lele, sehingga menghasilkan suatu produk yang bisa dijual 
dipasaran.  

 
Gambar 2. Diskusi dengan ibu-ibu di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali 
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KESIMPULAN  
1. Pengabdian Masyarakat dilakukan di desa Ngesrep, Ngemplak Boyolali adalah hasil 

dari follow up yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu survei dan wawancara dengan 
peternak budidaya ikan lele. setelah mendapatkan informasi terkait dengan 
kebutuhan dan keluhan dari kelompok peternak budidaya ikan lele. maka kami 
berniat untuk membuat program sosialisasi tentang bahaya dari merkuri bagi 
kesehatan dan budidaya ikan lele dan program-program selanjutnya.  

2. Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 20 orang ibu-ibu kelompok usaha 
ternak lele di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali. Hasil dari evaluasi menunjukkan 
terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu-ibu setelah mengikuti pengabdian 
masyarakat. Kendala yang kami hadapi pada saat pelaksanaan adalah masih banyak 
warga yang tidak hadir dalam acara pengabdian masyarakat dikarenakan kesibukan 
masing-masing. Sehingga kami tidak memberikan informasi secara maksimal.  

3. Kondisi internal (kekuatan dan kelamahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) 
budidaya ikan lele di desa Ngesrep, Ngemplak, Boyolali adalah : 
a. Kekuatan Internal budidaya ikan lele di desa Ngesrep, Boyolali adalah kelompok 

usaha budidaya lele ini sudah berlangsung cukup lama. Sehingga sangat mudah 
untuk mengembangkan bisnis budidaya lele lebih luas lagi. Paguyuban yang 
kompak dan aktif akan lebih mudah membantu para peternak lele untuk lebih 
mengembangkan bisnis nya. Program dari pemerintah seperti hibah akan sangat 
membantu usaha peternak lele yang kurang dari segi dana.  

b. Kelemahan internal kurang nya pengetahuan tentang mamberi pakan ikan lele 
yang baik sehingga masih banyak peternak yang memberikan makan ikan lele 
dengan bahan makanan yang mengandung merkuri. Kurang nya ketrampilan ibu-
ibu dalam hal mengolah kembali makanan yang berbahan dasar ikan lele.  

c. Peluang usaha budidaya ikan lele. ikan lele saat ini masih sangat digemari baik dari 
segi bisnis budidaya maupun kuliner nya. Maka peluang usaha budidaya ikan lele 
ini masih bisa terus dikembangkan. Bagi masyarakat pecinta kuliner ikan lele, 
peluang besar untuk bisa memberikan inovasi terkait dengan membuat makanan 
hasil olahan ikan lele. selain itu adanya  industry pengolahan limbah dari air ikan 
lele juga sangat potensial sebagai peluang usaha untuk bisa dikembangkan.  

d. Ancaman usaha budidaya ikan lele adalah jika musim penghujan yang 
berkepanjangan akan mengakibatkan menurunnya produksi ikan lele, masih 
banyak nya para peternak lele memberikan makan ikan lele yang mengandung 
merkuri sehingga sangat mempengaruhi kualitas dan kesehatan ikan lele itu 
sendiri.  
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